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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peluang dan hambatan 

yang dialami peternak dalam beternak entok (Cairina moschata) serta 

menentukan strategi yang cocok untuk diterapkan dalam pengembangan 

peternakan entok di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. 

Penelititan ini dilakukan di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang 

dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dimana dilakukan survei dan 

juga kuisoner. Total responden yang menjadi sampel adalah sebanyak 78 orang 

peternak entok di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Analisis 

data penelitian menggunakan analisa SWOT. Analisis menunjukan bahwa 

alternatif strategi yang dapat diterapkan adalah strategi menggunakan kekuatan 

untuk memperoleh peluang (SO). Alternatif strategi SO yang dapat dirumuskan 

yaitu Memberikan informasi mengenai pengolahan sumber daya alam yang 

tersedia untuk dijadikan pakan entok yang berkualitas. Melakukan kerja sama 

dengan rumah makan yang menerima daging entok sebagai menunya. Memulai 

pengembangan  pemasaran entok dipasar-pasar tradisonal. Mengampayekan 

daging entok kepada masyarakat sehingga memunculkan perferensi kesukaan 

akan daging entok pada masyarakat. 

 

Kata Kunci : Entok, peluang dan hambatan, SWOT 
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ABSTRACT 

 This study aims to identify the opportunities and obstacles experienced 

by breeders in raising wild duck (Cairina moschata) and to determine a suitable 

strategy to be applied in the development of wild duck farming in Tanjung 

Morawa District, Deli Serdang Regency. This research was conducted in Tanjung 

Morawa Subdistrict, Deli Serdang Regency using a descriptive qualitative method 

in which a survey and questionnaire were conducted. The total number of 

respondents who became the sample was as many as 78 fish breeders in Tanjung 

Morawa District, Deli Serdang Regency. Analysis of research data using SWOT 

analysis. The analysis shows that an alternative strategy that can be applied is a 

strategy of using strength to gain opportunities (SO). An alternative SO strategy 

that can be formulated is providing information about the processing of available 

natural resources to be used as quality duck feed. Cooperating with restaurants 

that accept duck meat as their menu. Started the development of duck marketing 

in traditional markets. Campaigning wild duck meat to the public so that it raises 

a preference for duck meat in the community. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pembangunan sektor peternakan merupakan bagian dari pembangunan 

pertanian yang bertujuan untuk mencapai kondisi peternakan yang tangguh, 

memiliki kemampuan untuk mensejahterahkan para peternak, dan kemampuan 

mendorong pertumbuhan sektor terkait secara keseluruhan. Pembangunan sektor 

peternakan memiliki nilai strategis dalam memenuhi peningkatan kebutuhan 

pangan dan kualitas gizi masyrakat. 

Entok (Cairina moschata) merupakan komoditas unggas yang cukup 

berpotensi untuk dibudidayakan. Entok jantan dewasa dapat mencapai bobot 

badan hingga 4,6-6,8 kg dan betina dewasa bobotnya 2,7-3,6 kg (Huang et al. 

2012). Galal et al. (2011) menyatakan persentase karkas entok yang dipotong 

umur 12 minggu adalah 70,38%. Dengan demikian entok dapat dikembangkan 

sebagai penghasil daging. Meningkatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia 

sejalan lurus dengan meningkatnya kebutuhan daging nasional. Pemenuhan 

kebutuhan konsumsi daging nasional masih didominasi oleh ayam ras yang grand 

parent stock nya masih mengandalkan pihak asing. 

Besarnya potensi ternak entok masih belum membuat entok menjadi 

primadona untuk dikembangkan, terlihat dari sedikitnya peternak yang beternak 

entok, jikapun ada peternak yang beternak entok, populasi dari entok yang 

dibudidayakan sangat sedikit. Hal ini mengindikasikan adanya penghambat 

maupun kendala yang dialami peternak dalam beternak entok yang membuat 

peternak enggan untuk beternak dalam skala yang besar.  



2 
 

Kecamatan Tanjung Morawa merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara dengan luas wilayah 

131,75 Km
2
. Wilayah membujur dari barat ke timur dengan ketinggian 20-30 

meter di atas permukaan laut. Secara geografis Kecamatan Tanjung Morawa 

terletak pada posisi 3
o
48

’
 – 3

o
59

’
 Lintang Utara, 98

o
73

’
 – 98

o
83

’
 Bujur Timur. 

Secara Administratif Kecamatan Tanjung Morawa terdiri dari 25 desa dan 1 

kelurahan dengan jumlah penduduk 227.051 ( Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Deli Serdang. Tanjung Morawa Dalam Angka 2018). 

Melihat letak geografis Kecamatan Tanjung Morawa yang strategis untuk 

memulai dan megembangkan ternak unggas yaitu salah satunya Entok. Dapat 

diketahui Populasi peternak yang fokus beternak entok dengan populasi besar 

sangat sedikit dan sistem beternaknya masih tradisional serta minimnya 

pengetahuan tentang cara beternak entok yang baik. Disamping itu Entok masih 

belum seterkenal ternak unggas lainnya seperti bebek dan juga ayam, baik itu 

ayam ras maupun ayam kampung, padahal entok juga mempunyai kelebihan 

untuk ditingkatkan perannya terutama berkaitan dengan pengadaan daging asal 

unggas. 

Berdasarkan uraian dilatar belakang, peneliti tertarik untuk melihat dan 

melakukan penelitian dengan judul Peluang Dan Hambatan Beternak Entok 

(Chairina moschata) Di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang 

Rumusan Masalah 

Minimnya informasi mengenai  beternak entok (Cairina moschata)  yang 

baik dan juga kurangnya informasi mengenai ternak entok (Cairina moschata)   

itu sendiri, terus menurunnya populasi entok serta semakin meningkatnya 
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konsumsi daging khususnya daging asal unggas, namun kontribusi daging asal 

unggas masih di  didominasi oleh ayam ras yang grand parent stock nya masih 

mengandalkan pihak asing. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi peluang dan hambatan 

yang dialami peternak dalam beternak entok (Cairina moschata) serta 

menentukan strategi yang cocok untuk diterapkan dalam pengembangan 

peternakan entok di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. 

Kegunaan Penelitian 

1. Mendapatkan pengetahuan dan informasi tentang peluang serta 

hambatan beternak entok (Cairina moschata) di Kecamatan Tanjung 

Morawa, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, akademisi, 

praktisi dan instansi-instansi dari pemerintah maupuun swasta sebagai 

bahan pertimbangan dalam memulai dan mengembangkan ternak entok 

(Cairina moschata). 

3. Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana Peternakan 

(S.Pt) pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Panca Budi. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Ternak Entok (Cairina moschata) 

 Entok (Cairina moschata) merupakan binatang unggas yang masih 

berkerabat dekat dengan bebek. Entok yang diperkirakan berasal dari Amerika 

Tengah dan Selatan, yang didomestikasi oleh bangsa Colombia dan Peru 

(Cherry & Morris 2008) dan sekarang sudah ditemukan hampir diseluruh 

belahan dunia terutama di daerah tropis (Wojcik & Smalec 2008). Di Indonesia 

entok menyebar merata diseluruh daerah , terutaman di daerah pertanian dari 

dataran rendah sampai dataran tinggi (Tamzil 2008). 

 Dalam bahasa Inggris, entok disebut Muscovy Duck, nama yang diambil 

dari kata nama wilayah Moscow, tempat diperkenalkan pertama kali sebelum 

diperkenalkan di Eropa Barat (Holderread 2011) . Entok masuk ke Indonesia 

melalui Manila-Filipina sehingga dikenal dengan nama itik Manila dan 

selanjutnya berkembang baik sebagai ternak lokal Indonesia (Ayuningtyas 

2017).  Belum diperoleh informasi waktu plasma nutfah pendatang tersebut 

masuk ke Indonesia. 

Entok liar pada awalnya memiliki dua warna yaitu hitam dan putih. 

Namun dampak dari domestikasi menyebabkan perubahan  salah satunya pada 

warna bulu (Huang et al. 2012). Warna bulu entok yang ada saat ini sangat 

beragam seperti warna hitam-putih, biru dan putih, coklat, coklat dan putih, 

putih, hitam putih dan hitam, lembayung muda dan calical. 

Entok bukan merupakan unggas asli indonesia, namun keberadaannya 

sudah cukup lama sehingga masyarakat menganggapnya sebagai unggas lokal. 
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Secara biologis entok berasal dari kelas unggas air ( Waterfowl). Berikut ini 

adalah toksonomi entok menurut Tamzil (2017). 

Kingdom :  Animalia 

Subkindom : Metozoa 

Phylum : Chordata 

Subphylum : Vertebrata 

Class  :  Aves 

Ordo  : Anseriformisales 

Famili  : Anatidae 

Subfamili : Cairinini 

Genus  : Cairina 

Species : Cairina moschata 

 Entok (Cairina moschata) memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Kepada besar, padat dan kasar 

b. Memiliki karankula 

c. Paruh agak pendek dan lebih mirip paruh angsa dari pada itik 

d. Leher cukup panjang 

e. Punggung cukup lebar dan panjangnya 65% dari lebarnya 

f. Kaki pendek 

g. Jarinya memiliki selaput renang. (Siahaan 2009) 

 Entok (Cairina moschata) juga memiliki dimorfisme seksual, dimana 

bobot jantan dua kali bobot betina dan pada jantan terdapat caruncles wajah 

yang lebih besar dibandingkan pada entok betina ( Ussery 2011). Entok 

mencapai pubertas pada umur  28-29 minggu dan selama siklus reproduksi 
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setiap betina akan memproduksi telur rata-rata 150-180 butir (Huang et al. 

2012). 

Entok (Cairina moschata) merupakan salah satu jenis ternak unggas 

domestik yang mempunyai peranan cukup besar sebagai unggas penghasil 

daging. Data statistik Kementerian Pertanian Republik Indonesia mencatat 

bahwa produksi daging entok pada tahun 2013 mencapai angka 4 ton. 

Produksinya meningkat dari tahun ke tahun dan pada tahun 2017 mencapai 

angka 5,6 ton (Kementan 2017). Bila dibandingkan dengan kemampuan 

produksi daging jenis aneka ternak unggas yang lain, secara nasional produksi 

daging entok jauh lebih tinggi dibandingkan dengan produksi daging burung 

merpati dan burung puyuh yang hanya mencapai angka 0,3 dan 0,9 ton, namun 

lebih rendah dibandingkan dengan produksi daging ayam buras dan itik yang 

masing-masing mencapai angka 295,2 dan 43,2 ton. 

Daging unggas merupakan sumber protein hewani yang secara nilai 

ekonomi terjangkau oleh masyarakat di Indonesia dibandingkan daging asal 

ternak lainnya. Data (Ditjenak 2016) menunjukan konsumsi daging asal unggas 

per kapita per tahun mengalami peningkatan sebesar 19,55% dari tahun 2014 

(4,536 kg/kapita/tahun) ke 2015 (5,423 kg/kapita/tahun). saat ini kontribusi 

produksi daging unggas masih didominasi oleh ayam ras yang grand parent stock 

nya masih mengandalkan pihak asing.unggas lokal Indonesia harusnya mampu 

bersaing sebagai sumber penghasil pangan andalan. Entok (Cairina moschata) 

merupakan salah satu unggas air yang memiliki karakteristik sebagai penghasil 

daging yang baik. 



7 
 

Pengembangan Entok sebagai penghasil daging mempunyai prospek yang 

sangat baik, karena entok mempunyai laju pertumbuhan dan bobot karkas yang 

lebih baik dibandingkan dengan jenis itik yang lain ( Solomon et al. 2006). 

Daging Entok dikenal sebagai daging berkualitas tinggi karena mengandung kadar 

lemak rendah dan dengan citarasa yang gurih dan spesifik (Damayanti 2006; 

Solomon et al. 2006). Di samping itu, Entok termasuk salah satu unggas yang 

toleran pada pakan berkualitas rendah dan relatif tahan terhadap serangan 

penyakit (Anwar 2005). 

Selain itu, entok memiliki daya mengeram yang baik (Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian, 2010). Produksi telur entok berkisar 11-20 butir per masa 

produksi, lama mengeram entok selama 35 hari, dengan fertilitas melalui kawin 

alam sebesar 89-92%, daya tetas 80%, dan dengan protein 12-15% entok jantan 

mampu menghasilkan karkas sebesar 64,78- 65,48% (Heriyanto dan Tugiyanti, 

2009;Bintang, 2011). Kelebihan lainnya dari Entok yaitu daya tahan tubuh lebih 

kuat dibandingankan unggas lain, mampu mengubah pakan kualitas rendah 

menjadi daging, pemeliharan tidak memerlukan lahan luas, vaksinasi tidak 

dilakukan secara rutin. 

Kelebihan lain entok adalah dagingnya diterima oleh semua agama serta 

sudah dikenal dan diterima masyarakat sebagai penghasil daging dan penyedia 

jasa pengeraman telur itik (Tamzil 2017). Ukuran tubuhnya yang lebar dan dalam 

menyebabkan Entok mampu mengerami telur dalam jumlah lebih banyak 

dibandingkan dengan kemampuan ayam kampung. Oleh sebab itu,pengembangan 

plasma nutfah entok sebagai penghasil daging tidak akan mendapatkan hambatan 

karena secara sosial ekonomi menguntungkan, secara sosial budaya diterima 
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masyarakat dan secara teknis dapat diterapkan masyarakat karena menggunakan 

teknologi sederhana.  Hal ini membuat  entok dapat dikembangkan sebagai ternak 

penghasil daging dalam upaya mengurangi ketergantungan pada daging ayam ras 

yang selama ini grand parent stock nya masih mengandalkan pihak asing. . 

Pengembangan entok sebagai unggas air unggulan Indonesia masih 

memiliki beberapa kendala, diantaranya peningkatan populasi yang rendah serta 

sistem pemeliharaan yang ekstensif. Peningkatan populasi entok dari tahun 2015 

ke tahun 2016 hanya sebesar 3,6% (Ditjenak 2016), produksi telur entok rata-rata 

11,4 butir per periode (Bangun 2010), sehingga ketersedian anak entok (DOD) 

rendah. Hal ini dikarenakan belum adanya perhatian khusus untuk 

mengembangakan teknologi pemeliharaan entok khususnya entok pembibit jika 

dibandingkan dengan ayam ras atau itik. 

Sistem Pemeliharaan Entok (Cairina moschata) 

Di Indonesia, entok berkembang pada peternak kecil dengan pola 

pemeliharaan ekstensif dan semi intensif (Tamzil 2008). Pemeliharaan ekstensif 

adalah pola pemeliharaan dengan cara entok dibiarkan berkeliaraan pada siang 

dan malam hari tanpa dikandangkan, hanya diberi pakan tamabahan berupa sisa-

sisa dapur dan dedak. Pemeliharaan secara semi intensif adalah pemeliharaan 

yang dilakukan dengan cara ternak dibiarkan berkeliaraan pada siang hari 

disekitar perkarangan rumah, sedangkan pada malam hari dimasukan ke dalam 

kandang dengan pemberian pakan dari sisa dapur dan limbah pertanian, seperti 

dedak padi. Dengan pola pemeliharaan seperti ini, entok cukup membantu sebagai 

penunjang ketahanan pangan kelurga ( Pingel 2009), bahkan merupakan sumber 

pangan untuk kegiatan penerimaan tamu dan acara keluarga (Tamzil 2008). 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi bobot badan entok adalah habitat 

tempat pemeliharaan. Entok dari daerah pertanian beriklim basah (curah hujan 

tinggi) memiliki ukuran lebih besar dibandingkan dengan entok dari daerah 

beriklim kering (savana) (Yakubu et al. 2011). Disamping itu, kinerja 

pertumbuhan dan bobot karkas entok juga dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan. 

Bobot badan entok yang dipelihara secara intensif (Etuk et al. 2006) 

Karakteristik Lokasi Penelitian 

 Sejarah pembentukan dan perkembangan wilayah Kecamatan Tanjung 

Morawa, sebelum kemerdekaan RI Kecamatan Tanjung Morawa terdiri dari 

kedaton yang langsung tunduk kepada kesultanan serdang berpusat di simpang 

tiga perbaungan (Kecamatan Perbaungan sekarang). Dalam hal ini asal usul nama 

Tanjung Morawa menurut beberapa versi antara lain berasal dari bahasa Belanda, 

yaitu Tanjung Moravia dimana mengingatkan penjajah Belanda pada leluhurnya 

di Eropa. Dalam versi lain, kata Tanjung Morawa berasal dari bahasa Karo yaitu 

Tanjoung Merawa. Arti Merawa yaitu marah, perlawanan/patriotik pejuang-

pejuang bangsa, karena dimana revolusi fisik melawan penjajah Belanda. 

 Tanjung Morawa merupakan daerah perjuangan Medan Area Selatan. 

Setelah kemerdekaan republik indonesia maka wilayah Kecamatan Tanjung 

Morawa terbentuk sebanyak 26 desa dan selanjutnya sekitar tahun 1979 salah satu 

desa yang ada di Kecamatan Tanjung Morawa ditunjuk sebagai kelurahan dan 

ditetapkan ibu kota Kecamatan Tanjung Morawa yaitu Tanjung Morawa Pekan. 

Kecamatan Tanjung Morawa merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara dengan luas wilayah 

131,75 Km2. Wilayah membujur dari barat ke timur dengan ketinggian 20-30 
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meter di atas permukaan laut. Secara geografis Kecamatan Tanjung Morawa 

terletak pada posisi 3o48’ – 3o59’ Lintang Utara, 98o73’ – 98o83’ Bujur Timur. 

Secara Administratif Kecamatan Tanjung Morawa terdiri dari 25 desa dan 1 

kelurahan dengan jumlah penduduk 227.051 ( BPS. Kabupaten Deli 

Serdang.tanjung Morawa Dalam Angka 2018), dengan populasi ternak entok 

(Cairina moschata) masing-masing desa/kelurahan sebagai berikut: 

Tabel 1. Populasi Ternak Entok Kecamatan Tanjung Morawa 2020 

 

No Desa/Kelurahan Populasi Entok 

1. Medan Sinembah 69 Ekor 

2. Bandar Labuhan 39 Ekor 

3. Bangun Rejo 91 Ekor 

4. Aek Pancur 46 Ekor 

5. Naga Timbul 43 Ekor 

6. Lengau Serpang 31 Ekor 

7. Sei Merah 19 Ekor 

8. Dagang Kerawa 22 Ekor 

9. Tanjung Morawa Pekan 7 Ekor 

10. Tanjung Morawa A 41 Ekor 

11. Limau Manis 53 Ekor 

12. Ujung Serdang 39 Ekor 

13. Bangun Sari 27 Ekor 

14. Bangun Sari Baru 26 Ekor 

15. Buntu Bedimbar 27 Ekor 

16. Telaga Sari 23 Ekor 

17. Dagang Kelambir 21 Ekor 

18. Tanjung Morawa B 23 Ekor 

19. Tanjung Baru 27 Ekor 

20. Punden Rejo 39 Ekor 

21. Tanjung Mulia 29 Ekor 

22. Perdamaian 44 Ekor 

23 Wono Sari 31 Ekor 

24 Dalu 10 B A 51 Ekor 

25 Dalu 10 A 43 Ekor 

26 Penara Kebun 19 Ekor 

Total 930 Ekor 

 Sumber. Survei Pra Penelitian 2020 
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 Sumber pendapatan utama dari Kecamatan Tanjung Morawa berasal dari 

sektor pertanian. Sektor peternakan merupakan kontributor terbesar kedua dalam 

bidang pertanian, setelah pertanian tanaman pangan. Kegiatan di bidang 

peternakan dilakukan hampir di seluruh wilayah Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang ( BPS. Kabupaten Deli Serdang. Tanjung Morawa 

Dalam Angka 2018). 

 Menurut Wiyatna (2012) pengembangan ternak di suatu daerah 

memerlukan pengukuran potensi sumberdaya yang tersedia. Sumberdaya tersebut 

mencakup ketersediaan lahan dan pakan, tenaga kerja dan potensi ternak yang 

akan dikembangkan. Potensi tersebut ditentukan oleh tersedianya tanah pertanian, 

kesuburan tanah, iklim, topografi, ketersediaan air dan pola pertanian yang ada. 

Analisa SWOT 

 Analisa SWOT adalah indentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi suatu sistem (perusahaan). Analisa ini didasarkan pada 

logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan dan ancaman. Proses penggunaan analisa SWOT 

menghendaki adanya suatu survei internal tentang strengths (kekuatan) dan 

weaknesses (Kelemahan), serta survey eksternal atas opportunities 

(peluang/kesempatan) dan treats (ancaman) (Rangkuti, 2006). 

 Rangkuti (2006) strategi dapat diartikan dalam beberapa hal seperti rencana, 

pola, strategi berarti suatu ketetapan yang berdasarkan alasan-alasan tertentu 

dalam menentukan keputusan akhir untuk memadukan kenyataan yang dihadapi 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Sebagai posisi, strategi berarti sikap yang 
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diambil untuk mencapai tujuan dan sebagai pandangan strategi berarti cara 

memandang bentuk dan acuan dalam mengambil keputusan atau tindakan.    

 Perencanaan strategis harus menganalisis faktor-faktor kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman dalam kondisi saat ini, hal ini yang disebut 

Analsis Situasi dan model yang  paling populer untuk analisis ini adalah analisis 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunity dan Threat) (Rangkuti, 2006).  

 Matrik SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 

ancaman eksternal yang dihadapi, dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliknya. Matrik ini dapat menghasilkan empat set 

kemungkinan alternatif strategis (Rangkuti, 2006). Alternatif strategi tersebut 

antara lain adalah : 

1. Strategi SO : Strategi yang diterapkan dengan memanfaatkan seluruh 

                kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 

                 sebesar-besarnya.   

2. Strategi ST : Strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki 

                 untuk mengatasi ancaman. 

3. Strategi WO :  Strategi yang diterapkan untuk memanfaatkan peluang 

                 yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang 

                  ada. 

4. Strategi WT :  Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat 

                  defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan yang 

                  ada serta menghindari ancaman. 
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MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November - Desember 2020, di 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli serdang. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peternak entok (Cairina 

moschata) di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang yang 

berjumlah 349 peternak. Dari jumlah populasi tersebut dilakukan penentuan 

besarnya sample yang mewakili populasi dengan rumus Slovin (dalam Riduwan, 

2005, hlm. 65) sebagai berikut : 

  
 

      
 

Dimana: n = Jumlah sample 

N = Jumlah populasi 

d
2
 = Presisi (Ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95%) 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 

  
 

      
 

  
   

(   )       
 

  
   

    
 

            n = 77,72 (78 Peternak) 
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Metode Penelitian 

 Jenis metode penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu jenis 

penelitian yang sifatnya menggambarkan dan pengamatan langsung pada peternak 

Entok untuk mengetahui peluang serta hambatan beternak Entok di Kecamatan 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang.  

 Penelitian ini menggunakan  data  primer  dan  data  sekunder.  Data  primer 

diperoleh  dengan  melakukan  wawancara,  menyebarkan  kuisioner  kepada  para 

peternak terpilih dan observasi langsung di lapangan. Data  ini  dipergunakan  

untuk  mengetahui peluang serta hambatan  yang  ada  pada  tingkat  peternak  

dalam beternak Entok di Kecamatan Tanjung Morawa.  Data  sekunder  diperoleh  

dari  instansi-instansi  terkait  seperti  Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Sumatera Utara, Dinas Pertanian Kabupaten Deli Serdang,  Badan  Pusat  

Statistika.  

Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini  

adalah:  

1.Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung 

terhadap penelitian dan peternak  

2. Wawancara yaitu pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan 

peternak. 
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Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Melihat potensi wilayah yang dimiliki Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang sebagai lokasi yang telah dipilih untuk 

melaksanakan penelitian yang meliputi pakan, bibit, sistem pemeliharaan, 

produktivitas, penyakit, pemasaran, fasilitas pendukung, sumberdaya 

manusia dan kelembagaan. 

2. Memberikan kuisoner kepada peternak entok (Cairina moschata) yang 

terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini. 

3. Merekapitulasi data yang sudah didapatkan dari kuisoner 

4. Mengidentifikasi masalah (SWOT) yang timbul pada peternak entok 

(Cairina Moschata) di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang. 

Analisa SWOT 

 Analisis  SWOT  digunakan  dalam  penelitian  ini  untuk  melihat  

kekuatan, kelemahan,  peluang  dan  ancaman dalam  beternak entok  di  wilayah 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. 

Beberapa  faktor  penting  yang akan dianalisis adalah faktor internal yang terdiri 

dari kekuatan dan kelemahan dan faktor eksternal yang terdiri dari peluang dan 

ancaman. Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis 

untuk menentukan strategi pengembangan. Analisis didasarkan  pada  logika  

yang  dapat  memaksimalkan kekuatan  dan  peluang,  namun secara bersamaan 

dapat meminimalkan kelemahan. 
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Tabel 2. Diagram Matrik SWOT 

               Faktor internal 

 

 

Faktor ekternal 

STRENGHTS (S) 

 Tentukan 5 – 10 

faktor-faktor 

kekuatan internal 

WEAKNESSES (W) 

 Tentukan 5 – 10 

faktor-faktor 

kelemahan internal 

OPPORTUNIES (O) 

 Tentukan 5 – 10 

faktor-faktor 

peluang eksternal 

STRATEGI SO 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

STRATEGI WO 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

TREATHS (T) 

 Tentukan 5 – 10 

faktor-faktor 

ancaman eksternal 

STRATEGI ST 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi 

ancaman 

STRATEGI WT 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari ancaman 

Sumber : Rangkuti, (2006) 

a. Strategi SO  

 Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pemikiran, yaitu dengan memanfaatkan 

seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 

b.Strategi ST  

 Stategi ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki 

untuk mengatasi ancaman. 

c. Strategi WO  

 Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan 

cara meminimalkan kelemahan yang ada. 

d. Strategi WT  

 Strategi ini berdasarkan pada kegiatan yang bersifat defernsif dan berusaha 

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 Usaha peternakan tidak hanya didukung oleh aspek teknis maupun aspek 

ekonomi. Aspek karakteristik peternak dapat mendukung budidaya atau usaha 

peternakan entok. Secara umum karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 

3. 

Tabel 3. Karakteristik Responden di Kecamatan Tanjung Morawa. 

Karakteristik Responden (orang) Persentase (%) 

Umur 

 <15 

15-64  

>64 

Jumlah 

 

0 

77 

1 

78 

 

0 

98,71 

1,29 

100 

Tingkat Pendidikan 

SD/Sederajat 

SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

S1/Diploma 

Jumlah 

 

49 

11 

18 

0 

78 

 

62,82 

14,10 

23,08 

0 

100 

Pengalaman beternak(tahun) 

<5 

5-10 

>10 

Jumlah 

 

9 

28 

41 

78 

 

11,53 

35,90 

52,57 

100 

Pekerjaan utama 

PNS 

Petani 

Karyawan 

Peternak 

Pedagang 

Jumlah 

 

0 

56 

12 

0 

10 

78 

 

0 

71,80 

15,38 

0 

12,82 

100 

Sumber : Data Primer Terolah, 2020 

 Hasil survei menunjukan bahwa mayoritas responden peternak entok rata-

rata umurnya tergolong produktif seperti yang dapat diihat pada Tabel 3, yaitu 

sebanyak 77 peternak atau 98,71%. Arsyad (2011) menyatakan bahwa umur 

produktif adalah umur antara 15 tahun sampai dengan 64 tahun, sedangkan umur 

di bawah 15 tahun dan lebih dari 64 tahun termasuk dalam umur non produktif. 



18 

 

Responden di kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang dengan umur 

produktif yang lebih besar merupakan wilayah dengan potensial untuk 

pengembangan ternak. selain itu, pada saat usia produktif peternak memiliki 

kondisi fisik serta kemampuan berpikir yang baik, sehingga masih memunhkinkan 

bagi peternak untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam 

memelihara ternak (Sandy, 2008). 

 Pendidikan formal yang pernah ditempuh responden terbanyak hanya 

tamat SD/Sederjatat yang berjumlah 49 orang atau 62,82%, sisanya tamatan 

SMP/Sederajat sebanyak 11 orang atau 14,10%, dan tamatan SMA/Sederajat 

hanya menyentuh angka 18 orang atau 23,08% dari total 78 responden. Hal ini 

dapat diihat pada Tabel 3. Tingkat pendidikan responden di Kecamatan Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang sangat rendah, hal ini dikarenakan lebih dari 

setengah jumlah responden hanya tamat SD/Sederajat. Hal ini menghambat adopsi 

inovasi terhadap pengembangan teknologi dan informasi sehingga memerlukan 

penyuluhan dan pelatihan yang berkesinambungan (Sandy, 2008). Emawati 

(2008) menyatakan bahwa tingkat pendidikan berperan dalam mendukung 

pengetahuan beternak, sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin 

mudah menerima dan menyerap inovasi baru serta menerapkan teknolgi yang 

sesuai dengan kondisi di lapangan untuk meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan. 

 Tabel 3 menjelaskan bahwa pengalaman beternak para responden paling 

banyak adalah lebih dari 10 tahun yaitu sebanyak 41 orang atau 52,57%, sebanyak 

28 orang atau 35,90% memiliki pengalaman beternak entok selama 5 sampai 

dengan 10 tahun, dan sisanya yaitu sebanyak 9 orang atau 11,53% hanya memiliki 
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pengalaman beternak entok kurang dari 5 tahun . Pengalaman beternak yang 

dimiliki akan mejadikan peternak lebih mandiri dan terampil dalam pengolahan 

usaha ternaknya sehingga dapat meningkatkan usaha dan pendapatannya. 

Lamanya pengalaman beternak dapat membantu peternak dalam menjalankan 

usaha ternaknya baik dalam skala besar maupun kecil, karena hal ini memudahkan 

peternak dalam mengambil suatu keputusan mengenai manajemen usahanya, lebih 

terampil, dan mampu mengetahui dengan cepat adanya permasalahan dalam usaha 

ternaknya. 

 Mata pencaharian utama yang dilakukan oeh responden bermacam-

macam, seperti yang dapat dilihat pada tabel 3. Petani merupakan mata 

pencaharian yang paling banyak ditekuni oleh responden yaitu sebesar 71,80% 

atau sebanyak 56 orang, disebabkan wilayah kecamatan Tanjung Morawa 

merupakan wilayah yang potensial untuk komoditi pertanian. Jumlah anggota 

keluarga yang terlibat dalam pengelolahan usaha ternak entok rata-rata 2 orang 

atau 50% dimana peran keluarga lebih dominan, dan semua responden tidak 

menggunakan tenaga kerja dari luar untuk mengelolah usaha ternaknya, hal ini 

dimaksudkan guna menekan biaya pengeluaran seminimal mungkin. Mukson et 

al. (2009) menyatakan bahwa tenaga kerja yang digunakan pada usaha peternakan 

rakyat umumnya masih menggunakan tenaga kerja keluarga dan banyak 

digunakan untuk mencari kegiatan mencari pakan yang biasanya dilakukan 

bersama-sama dengan kegiatan pertanian. 
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Kepemilikan Ternak Entok 

 Pemilikan ternak entok serta alasan responden beternak entok di setiap 

usaha peternakan entok di sajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pemilikan Ternak Entok  

Uraian Responden (Orang) Persentase (%) 

Jumlah Kepemilikan 

Entok 

2-5 ekor 

6-10 ekor 

>10 ekor 

Total 

 

 

61 

11 

6 

78 

 

 

78,20 

14,10 

7,70 

100 

Alasan Beternak Entok 

Tabungan+Pangan 

Pangan 

Hobi  

Total 

 

78 

0 

0 

78 

 

100 

0 

0 

100 

Riwayat Kepemilikan 

Entok 

Milik sendiri 

Warisan 

Bantuan pemerintah 

Bagi hasil 

Total 

 

 

78 

0 

0 

0 

78 

 

 

100 

0 

0 

0 

100 

Sumber : Data Primer Terolah 2020 

 Jumlah kepemilikan ternak entok di Kecamatan Tanjung Morawa cukup 

rendah hal ini dapat dilihat pada Tabel 4. Sebanyak 61 orang atau 78,20% 

responden hanya memiliki ternak entok sebanyak 2 sampai dengan 5 ekor saja, 

sisanya sebanyak 11 orang atau 14,10% responden hanya memiliki entok kisaran 

6 sampai dengan 10 ekor dan  hanya 6 orang atau 7,70% responden memiliki 

lebih dari 10 ekor entok. Hal ini dikarenakan respondenya hanya tidak menjadikan 

ternak entoknya sebagai sumber pendapatan utama, ternak entok hanya dijadikan 

usaha sampingan. Dari hasil wawancara lisan didapati alasan mengapa sedikitnya 

jumlah kepemilikan entok di Kecamatan Tanjung Morawa dikarenakan keluhan 

responden terhadap rakusnya entok dalam hal pakan. 
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 Jumlah kepemilikan entok yang cukup rendah mengakibatkan ternak entok 

tidak menjadi prioritas usaha. Alasan responden beternak entok hanya sebagai 

tabungan dan juga pangan keluarga, hal ini dinyatakan oleh semua  responden 

atau 100% dari semua total responden, responden hanya akan menjual entok pada 

saat membutuhkan uang. Selain dijadikan tabunga, responden beternak entok 

untuk ketersediaan pangan keluarga disaaat hari-hari besar atau acara keluarga, 

hal ini sesuai dengan pendapat Tamzil (2009), yang menyatakan entok dengan 

populasi yang sedikit cukup membantu sebagai penunjang ketahanan pangan 

keluarga, bahkan merupakan sumber pangan untuk kegiatan penerimaan tamu dan 

acara keluarga. Riwayat kepemilikan ternak entok sebanyak 78 responden atau 

keseluruhan responden menyatakan bahwa ternak entok milik sendiri, tidak ada 

bantuan entok hidup dari pemerintah atau sistem bagi hasil. 

Sistem Pemeliharaan Entok 

 Sistem pemeliharaan ternak dibagi menjadi 3 antara lain sebagai berikut : 

(a). sistem pemeliharaan ekstensif, yaitu sistem pemeliharaan ternak dengan 

membiarkan ternak menghabiskan waktunya diluar kandang, mencari makan 

sendiri. (b). Sistem pemeliharaan semi intensif, yaitu pada waktu tertentu 

dibiarkan diluar dan pada waktu tertentu ternak dimasukan kekandang. (c). sistem 

pemeliharaan intensif, yaitu sistem pemeliharaan dimana hampir seluruh waktu 

dari ternak dihabiskan dikandang. Sistem pemeliharaan ternak entok yang 

diterapkan di Kecamatan Tanjung Morawa dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Sistem Pemeliharaan Entok di Kecamatan Tanjung Morawa 

Uraian Responden (orang) Persentase (%) 

Ekstensif 25 32,05 

Intensif 8 10,25 

Semi Intensif 45 57,70 

Sumber : Data Primer Terolah 2020 
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 Sistem pemeliharaan entok yang diterapkan oleh responden sebanyak 45 

orang atau 57,70% adalah sistem pemeliharaan semi intensif, tinginya responden 

yang menerapkan sistem pemeliharaan dikarenakan entok tidak memerlukan lahan 

luas sebagai kandang dikarenakan jumlah kepemilikan entok yang minim, pada 

pagi hingga sore hari entok dibiarkan berkeliaran di sekitar perumahan untuk 

mencari makan sendiri, hal ini lumrah bagi responden dan juga masyarkat sekitar 

karena interaksi antar masyarakat di Kecamatan Tanjung Morawa yang lebih 

bersifat kekeluargaan sehingga entok yang berkeliaraan di sekitaran perkaranagan 

masyarakat tidak menjadi masalah. Sebagian besar peternak menyediakan 

kandang entok, namun kandang umumnya dibangun seadanya, kurang 

memperhatikan aspek kenyamanan dan kesehatan, kandang ditempatkan belakang 

rumah. Kandang umumnya dibangun tanpa dilengkapi ruang khusus untuk anak, 

tempat bertelur (nest) dan tempat pakan dan minum. Kandang umumnya hanya 

digunakan pada malam hari dan pada entok mengerami telur, kecuali pada musim 

tanam padi dan saat padi mulai berbulir sampai panen, dimana semua ternak 

unggas harus dikurung selama 24 jam. 

Sisanya yaitu 8 orang atau 10,25% responden menerapkan sistem 

pemeliharaan intensif, namun sistem pemeliharaan entok secara intensif ini 

digabungkan dengan ternak lain seperti ayam kampung, hal ini mengoptimalkan 

keunggulan entok sebagai pengeram yang baik (Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian, 2010). Dari hasil wawancara lisan responden yang menerapkan sistem 

pemeliharaan intensif menyatakan tidak jarang entok mengerami telur-telur dari 

ayam kampung yang berada dalam satu kandang. Sebanyak 25 responden atau 

32,05% menerapkan sistem pemeliharaan ekstensif. Dimana entok tidak 
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disediakan kandang dan menghabiskan seluruh waktunya diluar, entok mencari 

makan sendiri yang ada di alam dan terkadang entok diberi makan limbah dapur 

seadanya saja. 

Pemberian Pakan 

 Dalam pemberian pakan ternak entok di Kecamatan Tanjung Morawa, 

responden sebanyak 60 orang atau 76,92%  menggunakan limbah dapur seperti 

sisa-sisa nasi dan juga sayur-sayuran. Pemberian pakan dilakukan 2 kali dalam 

sehari yaitu pagi hari dan juga sore hari. Pakan berupa limbah dapur berdampak 

positif terhadap penekanan biaya pakan yang mana biaya  pakan dapat mencapai 

70-80% dari total biaya produksi usaha peternakan (Rasyaf, 2011). Terlebih entok 

yang dapat mengkonversi pakan kualitas rendah menjadi daging. Sebanyak 18 

orang atau 23,07% memberikan pakan berupa dedak yang dikombinasikan dengan 

limbah dapur. Penggunaan dedak akan mengelurkan biaya produksi untuk pakan 

entok. 

Tabel 6. Pemberian Pakan Entok 

Uraian Responden (Orang) Persentase (%) 

Dedak dan limbah dapur 18  23,07 

Limbah dapur 60 72,92 

Total 78 100 

Sumber : Data Primer Terolah 2020 

 Sebagian besar kebutuhan makanan dipenuhi ternak dengan mencari 

makan sendiri, dengan cara melepas ternak sepanjang hari (scavenging). 

Berdasarkan pengamatan peternak, jens pakan yang banyak dikonsumsi entok 

antara lain : ikan-ikan kecil, keong mas, bekicot dan cacing, daun ubi kayu, daun 

talas, rumput dan enceng gondok. Makanan ini diperoleh entok dari selokan dan 

lahan sekitar perkaranagan. Sebanyak 23,07 % mengaku memberikan pakan 

tambahan berupa dedak padi kepada entok, akan tetapi pemberiannya tidak 
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teratur. Peternak juga tidak membedakan jenis pakan yang diberikan untuk anak 

dan entok dewasa. 

Perkawinan Entok 

 Perkawinan entok di Kecamatan Tanjung Morawa tidak begitu 

diperhatikan oleh pemiliknya nya. Hal ini menyebabkan tingginya tingkat 

inbreeding pada entok. Tingginya tingkat inbreeding yang terjadi pada ternak 

entok di Kecamatan Tanjung Morawa dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Perkawinan Etok di Kecamatan Tanjung Morawa. 

Uraian Responden (Orang) Persentase (%) 

Inbreeding  78 100 

Outbreeding 0 0 

Total 78 100 

Sumber : Data Primer Terolah 2020. 

 Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa 100% responden atau 78 orang 

mengakui bahwa ternak entoknya terjadi inbreeding. Hal ini dikarenaka peternak 

di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang menggunakan jantan 

atau betina milik sendiri untuk dikawinkan, dimana jantan dan betina tersebut 

masih memiliki kekerabatan. Inbreeding adalah atau silang dalam perkawinan 

antara dua individu yang masih mempunyai hubungan kekerabatan. Inbreeding 

terjadi dikarenkan entok dibiarkan berkeliaran tanpa diawasai perkawinannya. 

Pengetahuan responden yan minim mengenai dampak inbreeding membuat 

responden tidak terlalu mengambil pusing tingginya tingkat inbreeding pada 

ternak entoknya. 
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Kesehatan Entok 

 Hasil penelitian juga membuktikan bahwa ternak entok termasuk jenis 

unggas yang jarang menghadapi masalah penyakit, hal ini sesuai dengan pendapat 

Bintang (2012) yang menyatakan entok merupakan jenis unggas yang lebih kuat 

terhadap infeksi penyakit jika dibandingkan dengan unggas lain. Meskipun entok 

dilepas sepanjang hari, kematian induk jarang ditemui. Informasi dari responden 

menunjukan bahwa tidak ditemukan adanya penyakit menular atau yang berakibat 

fatal pada entok, seperti penyakit ND (new castle disease) pada ayam. Tidak 

ditemukan upaya khusus yang dilakukan peternak untuk mencegah serangan 

penyakit, seperti vaksinasi. Peternak hanya mengandalkan kemapuan daya tahan 

entok terhadap serangan penyakit, hal ini sesuai dengan pendapat Little et al, 

2010) yang menyatakan bahwa keunggulan entok (Cairina moschata) jika 

dibanding jenis itik atau unggas lainnya adalah lebih tahan terhadap penyakit, 

dapat hidup ditempat kering dan basah. 

Meskipun entok memiliki daya tetas telur tinggi, tetapi angka kematian 

anak cukup tinggi, berdasarkan hasil wawancara terhadap responden dalam satu 

tahun terakhir kematian anak entok sebanyak 3-5 ekor dinyatakan oleh 29 

responden atau 37,17%, sisanya sebanyak 19 responden atau 24,35% mengatakan 

tingkat kematian anak entok satu tahun terakhir berkisar 1 sampai dengan 2 ekor 

satu tahun terakhir, 30 responden atau sebanyak 38,47% mengatakan tidak ada 

kematian anak entok dalam satu tahun terakhir. Kematian anak entok banyak 

terjadi pada umur 4 minggu pertama. Berdasarkan informasi dari responden, 

kematian anak entok tinggi bukan disebabkan oleh penyakit. Penyebab kematian 

anak entok paling umum disebabkan oleh predator yang dinyatakan oleh 20% 
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responden. Penyebab lain kematian anak entok antara lain : keracunan (15%), 

terinjak induk (19%) dan kedinginan (17%).  

Sekitar 29% resonden tidak mengetahui penyebab kematian anak entok. 

Hal ini menunjukan bahwa masih banyak peternak entok yang kurang memberi 

perhatian terhadap anak entok yang masih lemah untuk dibiarkan mencari makan 

sendiri, meskipun induk entok terkenal dengan kemampuannya yang baik 

memlihara anak (Good Mothering). Pada umur dibawah 4 minggu , pertumbuhan 

bulu belum sempurna, anak entok masih lemah secara fisik dan mengalami 

kekurangan gizi, sehingga anak entok tidak mampu mengikuti induknya, mudah 

diserang predator, tidak tahan terhadap perubahan cuaca.  

Sedangkan pada entok dewasa tingkat kematian entok dalam satu tahun 

terakhir bisa dikatakan rendah karena dari total 78 responden hanya 8 orang atau 

10,25% yang mengaku ada kasus kematian pada entok dewasa miliknya, namun, 

hanya satu sampai dua ekor saja yang mati dalam satu tahun terakhir. Berdasarkan 

hasil wawancara 5 responden mengaku kematian entok dewasa dikarenakan 

keracunan, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Evans dan Setioko 

(2007) yang menyatakan bahwa kematian entok dan juga itik petelur dewasa 

sering terjadi akibat keracunan bakteri Botulism karena mengkonsumsi bangkai 

binatang atau sisa tanaman yang membusuk, 5 responden lainnya mengaku tidak 

mengetahui penyebaba entoknya mati. 
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Pemasaran Entok 

 Peternak menjadikan usaha ternak entoknya hanya sebagai usaha 

sampingan, dan usaha entok dijadikan tabungan yang mana jika para peternak 

terdesak perekonomiannya maka akan menjualnya. Hal ini membuat peternak 

menjual entoknya pada saat entok belum mencapai produktivitas tertingginya. 

Alur tata niaga pemasaran entok di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang sangat pendek, dimana peternak menjual entoknya langsung kepada 

konsumen akhir. 

 Hal ini berdampak positif terhadap pendapatan yang didapat peternak dari 

hasil penjualan entoknya, karena semakin pendek alur tata niaga atau semakin 

sedikit lembaga niaga yang terlibat dalam pemasaran suatu komoditas akan 

semakin memperbesar keuntungan yang akan didapatkan produsen (Daniel, 

2012), selain itu mayoritas konsumen berasal dari tetangga sekitar yang jaraknya 

tidak jauh dari lokasi pemeliharaan entok, hal ini dapat meghilangakan biaya 

transportasi. Berdasarkan wawancara lisan kepada responden, penjualan entok di 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang meningkat pada saat 

mendekati hari Raya Idul Fitri dan juga saat calon konsumen didaerah sekitar 

rumah peternak mengadakan suatu hajatan.  

Penetapan harga jual entok di kecamatan tanjung morawa berdasarkan 

ukura tubuh entok, dimana untuk entok jantan dewasa di hargai Rp.100.000 per 

ekor sedangkan untuk entok betina dewasa dihargai Rp.80.000 per ekor. 

Perbedaan harga antara entok jantan dan entok betina terjadi karena berlakunya 

dimorfisme seksual, yang mana ukuran tubuh entok jantan dewasa akan lebih 

besar jika dibandingkan dengan entok betina dewasa ( Ussery, 2011). Harga 
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disetiap Desa/Kelurahan di Kecamatan Tanjung Morawa sama. Harga entok di 

Kecamatan Tanjung Morawa sangat stabil, tidak terjadinya fluktuasi, hal ini 

dikarenakan harga entok tidak di pengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, tidak 

seperti ayam ras yang harganya sangat dipengaruhi faktor eksternal seperti harga 

pakan serta banyaknya saingan yang merupakan korporai besar yang memiliki 

pemodalan besar. Entok hanya dipelihara oleh peternak kecil atau peternak rakyat 

dan pemasaran entok juga 100% hanya kepada tetangga sekitar, yang mana 

diketahui interaksi antar tetangga masih bersifat kekeluargaan. Hal ini membuat 

penentuan harga entok lebih kepada kesepakatan peternak dan juga konsumen. 

 

Potensi Kecamatan Tanjung Morawa  

 Seperti umumnya daereah - daerah lainnya yang berada dikawasan 

Sumatera Utara, Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang termasuk 

beriklim tropis dan memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. 

Wilayah Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang memiliki luas 

131,75 Km², dengan pesentase penggunaan lahan tertinggi yaitu persawahan  

21,73 %, perkebunan 21,17 %, hutan 9,13,  %, perkebunan rakyat 19,97 %, semak 

atau alang-alang 3,28 %, rawa-rawa 0, 33 % dan lain-lain 0,87%.  

Ternak entok (Cairina moschata) dapat dengan mudah beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar, terlebih lagi dengan lingkungan persawahan. Melihat luasnya 

lahan persawahan yang ada di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang dianggap sangat berpotensi dalam pengembangan ternak entok. 

Persawahan merupakan tempat yang cocok bagi ternak entok  dikarenakan ada 

berbagai jenis keong serta hal lainnya yang dapat dijadikan pakan ternak entok.  



29 

 

Selain luasnya lahan persawahan sebagai penyedia sumber pakan ternak 

entok, Kecamatan Tanjung Morawa juga termasuk kedalam KIM (Kawasan 

Industri Medan) dimana terdapat banyak UMKM khususnya yang menjual 

makanan seperti pedagang lontong dan lainnya yang menjajakan dagaangnya, 

limbah dari pedagang seperti penjual lontong dan lain-lain dapat di manfaatkan 

sebagai pakan ternak entok. Populasi penduduk disetiap tahunnya pun meningkat, 

hal ini mengindikasikan semakin besarnya atau meningkatnya permintaan pasar 

terhadap daging khususnya daging asal unggas.   

 

Sumber Daya Manusia 

 Sumber daya manusia adalah aset yang paling penting dalam suatu usaha, 

baik usaha dengan skala kecil maupun usaha dengan skala yang besar, karena 

sumber daya manusia merupakan sumber yang menggerakan dan mengarahkan 

usaha serta mengembangkan suatu usaha. Sumber daya manusia identik dengan 

pengetahuan akademik maupun keterampilan non akademik. 

 Kendala yang ada pada sumber daya manusia adalah sebagaian besar 

peternak entok di Kecamatan Tanjung Morawa tidak memiliki pengetahuan 

tentang ternak entok dan juga pemasaran entok yang efisien. Peternak entok hanya 

mengandalkan pengalaman yang ada selama beternak entok. Rendahnya 

pengetahuan dan keterampilan peternak entok dikarenakan minimnya informasi 

mengenai ternak entok ditambah lagi tidak adanya perhatian dari dinas terkait 

kepada peternak entok yang ada di Kecamatan Tanjung Morawa, hal ini dapat 

dilihat dengan tidak pernah dilakukan penyuluhan kepada peternak entok. 
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Kelembagaan 

 Peternakan entok merupakan suatu bidang yang sangat mempunyai potensi 

untuk dikembangkan, namun dalam usaha mengembangkan peternakan entok ini 

perlu adanya kerjasama diantara berbagai pihak atau stakeholder, seperti bekerja 

sama dengan institusi, pemerintahan, maupun dengan sesama peternak. Salah satu 

bentuk kelembagaan yang menjadi media kerjasama yaitu adalah kelompok tani. 

Kelompok tani adalah kelembagaan di tingkat petani yang secara langsung 

berperan sebagai wadah para petani/peternak dalam kegiatannya 

mengembangakan unit usaha secara bersama. Fungsi kelompok tani adalah 

memotivasi para anggotanya agar dapat lebih mengoptimalkan kinerjanya untuk 

kemajuan peternakan mereka.  

Para peternak entok di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang, umumnya belum bergabung membentuk kelompok ternak. Dengan tidak 

adanya kelompok ternak, tidak mudah bagi peternak entok untuk mendapatkan 

bantuan dari pemerintah dan mendapatkan pembinaan. Dengan terbentuknya 

kelompok ternak ini, memudahkan peternak kelompok ternak untuk mendapatkan 

bantuan dari pemerintah dan memudahkan dalam melakukan pembinaan. Untuk 

membentuk kelompok ternak entok tidak harus memiliki pendidikan formal yang 

tinggi, tetapi memiliki pengetahuan cara membudi dayakan ternak entok dan 

dapat di percaya.  
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Analisa SWOT 

1. Faktor Internal 

Menilai suatu usaha perlu terelebih dahulu dilakukan identifikasi 

lingkungan internal maupun lingkungan eksternal. Faktor-faktor dan analisis 

lingkungan pada usaha ternak entok di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten 

Deli Serdang dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Faktor Strategi Internal Usaha Ternak Entok 

Faktor Strategi Internal 

Kekuatan (Strenght) Kelemahan (Weakness) 

Entok lebih tahan terhadap penyakit Mengusahakan ternak entok sebagai 

usaha sampingan 

Entok dapat mengkonversi pakan 

dengan kualitas rendah menjadi daging 

Pola pemeliharaannya yang masih 

tradisonal 

Entok merupakan penggeram telur yang 

baik 

 Pertumbuhan entok yang lambat 

Usia peternak dalam usia produktif Daging entok memiliki tekstur yang 

lebih liat dan aroma yang khas (anyir) 

Pengalaman beternak yang baik Tidak adanya penyuluhan terhadap 

peternak entok 

Melimpahnya sumber daya alam 

sebagai pakan entok 

Tingginya tingkat inbreding pada entok 

 Pemanfaatan sumber daya alam yang 

masih rendah 

 

2. Faktor Ekternal 

 Analisis lingkungan eksternal merupakan suatu analisis lingkungan yang 

mengidentifikasi peluang dan ancaman yang berpengaruh terhadap pengembangan 

usaha ternak entok di Kecamatan Tanjung Morawa. Analisis lingkungan eksternal 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Faktor-Faktor Usaha Ternak Entok 

Faktor-Faktor Eksternal 

Peluang (Opportunities) 

1. Harga jual entok cukup tinggi 

2. Pesatnya  pertumbuhan rumah makan 

3. Di masyarakat teah muncul tren untuk mengkonsumsi produk sehat dan alami 

4. Daging entok diterima semua agama,ras dan suku 

5. Kejenuhan konsumen  terhadap daging ayam dan bebek 

6. Pemasaran entok yang mudah 

Ancaman (Threat) 

1. Komoditas subtitusi yang lebih murah 

2. Alih fungsi lahan pertanian 

3. Berkembangnya stigma negatif mengenai kehigenisan daging entok 

4. Pencurian ternak 

5. Predator pemangsa anak entok 

6. Rendahnya konsumsi daging entok 
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 Penentuan strategi pengembangan ternak entok di Kecamatan Tanjung 

Morawa adalah dengan menggunakan analisa SWOT. Analisa ini dibangun 

berdasarkan faktor intenal dan eksternal yang ada. Hal ini dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Matriks SWOT Pengembangan Usaha Entok di Kecamatan Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang. 

     Faktor internal 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor ekternal 

STRENGHTS (S) 

1. Usia peternak berdalam dalam 

usia produktif 

2. Pengalaman beternak yang baik 

3. Entok dapat mengkonversi pakan 

kualitas rendah menjadi daging 

4. Entok lebih tahan terhadap 

penyakit 

5. Entok merupakan penggeram telur 

yang baik 

6. Melimpahnya sumber daya alam 

sebagai pakan entok 

WEAKNESSES (W) 

1. Mengusahakan ternak entok sebagai 

usaha sampingan 

2. Pola pemeliharaannya yang masih 

tradisonal 

3. Pertumbuhan entok yang lambat 

4. Daging entok memiliki tekstur yang 

lebih liat dan aroma yang khas 

(anyir) 

5. Tidak adanya penyuluhan terhadap 

peternak entok 

6. Tingginya tingkat inbreding pada 

entok 

7. Pemanfaatan sumber daya alam yang 

masih rendah 

OPPORTUNIES (O) 

1. Harga jual entok cukup tinggi 

2. Pesatnya  pertumbuhan rumah 

makan 

3. Di masyarakat telah muncul 

tren untuk mengkonsumsi 

produk sehat dan alami 

4. Daging entok diterima semua 

agama,ras dan suku 

5. Kejenuhan konsumen  terhadap 

daging ayam dan bebek 

6. Pemasaran entok yang mudah 

STRATEGI SO 

1. Memberikan informasi mengenai 

pengolahan sumber daya alam yang 

tersedia untuk dijadikan pakan entok 

yang berkualitas. 

2. melakukan kerja sama dengan rumah 

makan yang menerima daging entok 

sebagai menunya. 

3. Memulai pengembangan pemasaran 

entok dipasar-pasar tradisonal. 

4. Mengampayekan daging entok 

kepada masyarakat sehingga 

memunculkan perferensi kesukaan 

akan daging entok pada masyarakat. 

STRATEGI WO 

1. Memberikan pelatihan guna 

menambahkan keterampilan peternak 

dalam berternak entok 

2. Meningkatkan kegiatan penelitian 

yang berkenaan dengan ternak entok. 

3.Melakukan penyuluhan secara 

berkala kepada peternak entok 

TREATHS (T) 

1. Komoditas subtitusi yang 

lebih murah 

2. Alih fungsi lahan pertanian 

3. Predator pemangsa anak 

entok 

4. Berkembangnya stigma 

mengenai kehigenisan daging 

entok 

STRATEGI ST 

1. memberikan informasi tentang 

pentingnya berkelompok. 

2. berkoordinasi dengan dinas tata 

letak kota mengenai untuk 

menekan alih fungsi lahan 

pertanian. 

3. Memberi informasi mengenai 

sistem pemeliharaan intensif untuk 

mencegan pencurian entok dan 

juga predator yang mengacam 

entok. 

STRATEGI WT 

1. Memperbaiki manajemen usaha, 

membentuk serta memperkuat dan 

fungsi kelompok ternak. 

2. Perlu evaluasi dan pembinaan dalam 

keterampilan beternak entok 

 

  

 Faktor internal dan eksternal menentukan posisi pengembangan 

peternakan entok di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang 
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Provinsi Sumatera Utara. Penentuan strategi yang sesuai bagi peternakan entok di 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang dipilih matrik SWOT. 

Matrik SWOT dibuat berdasarkan penentuan faktor internal dan faktor eksternal 

yang telah di identifikasi. Matrik SWOT memiliki beberapa strategi utama, 

strategi ini didasarkan pada kondisi yang terjadi. Berdasarkan analisa yang 

dilakukan dalam matrik SWOT, hal ini dapat dilihat pada Tabel 10 dibawah ini. 

1. Strategi berdasarkan kekuatan dan peluang (SO Strategy) 

 Strategi ini diperoleh dengan menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang. 

a. Memberikan informasi mengenai pengolahan sumber daya alam 

yang tersedia untuk dijadikan pakan entok yang berkualitas. 

b. Melakukan kerja sama dengan rumah makan yang menerima 

daging entok sebagai menunya. 

c. Memulai pengembangan pemasaran entok dipasar-pasar tradisonal. 

d. Mengampanyekan daging entok kepada masyarakat sehingga 

memunculkan perferensi kesukaan akan daging entok pada 

masyarakat. 

2. Strategi berdasarkan kelemahan dan peluang (WO Strategy) 

 Strategi ini diperoleh dengan meminimalkan kelemahan untuk 

memanfatkan peluang. 

a. Memberikan pelatihan guna menambahkan keterampilan peternak 

dalam berternak entok. 

b. Meningkatkan kegiatan penelitian yang berkenaan dengan ternak 

entok. 
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c. Melakukan penyuluhan secara berkala kepada peternak entok 

3. Strategi berdasarkan unsur kekuatan dan ancaman (ST Strategy) 

 Strategi ini diperoleh dengan mengatasi ancaman dengan kekuatan. 

a. Memberikan informasi tentang pentingnya berkelompok. 

b. Berkoordinasi dengan dinas tata letak kota mengenai untuk 

menekan alih fungsi lahan pertanian. 

c. Memberi informasi mengenai sistem pemeliharaan intensif untuk 

mencegah pencurian entok dan juga predator yang mengacam 

entok. 

4. Strategi berdasarkan unsur kelemahan dan ancaman (WT Strategy) 

Stategi ini diperoleh dengan meminimalisisr kelemahan dan 

menghindari ancaman. 

a. Memperbaiki manajemen usaha, membentuk serta memperkuat 

dan fungsi kelompok ternak. 

b. Perlu evaluasi dan pembinaan dalam keterampilan beternak entok. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Analisis identifikasi faktor internal dan eksternal menunjukan beberapa 

faktor internal (SW) dan eksternal (OT) yang menentukan posisi pengembangan 

peternakan entok di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Dari 

hasil analisis SWOT didapat kan empat strategi pengembangan usaha ternak entok 

yaitu strategi SO (Strenght Opportunities), strategi WO (Weakness and 

Opportunities), strategi ST (Strenght And Threath)dan juga strategi WT 

(Weakness And Threath). Strategi yang sesuai untuk diaplikasikan dalam upaya 

pengembangan usaha ternak entok yaitu mendukung kebijakan pertumbuhanyang 

agresif ( Growth Oriented Strategy), yaitu menggunakan kekuatan untuk 

memperoleh peluang (SO). Alternatif strategi SO yang dapat dirumuskan yaitu 

Memberikan informasi mengenai pengolahan sumber daya alam yang tersedia 

untuk dijadikan pakan entok yang berkualitas. Melakukan kerja sama dengan 

rumah makan yang menerima daging entok sebagai menunya. Memulai 

pengembangan  pemasaran entok dipasar-pasar tradisonal. Mengampayekan 

daging entok kepada masyarakat sehingga memunculkan perferensi kesukaan 

akan daging entok pada masyarakat. 

Saran 

1. Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Deli Serdang membina atau 

bekerjasama dengan instansi lain guna pengembangan ternak entok.  

2. Koordinasi dinas tata ruang kota mengenai alih fungsi lahan pertanian menjadi 

persawahan harus ditekan 
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3. Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Deli Serdang perlu evaluasi dan 

pembinaan dalam penambahan keterampilan beternak para peternak entok. 

Salah satu cara yaitu melaksanakan penyuluhan secara. Strategi ini dianggap 

prioritas, karena diharapkan dengan cara ini dapat mengubah pola beternak 

yang telah ada serta menambah keterampilan peternak. 
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